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ABSTRAK 

DHARI SELASIH, OPTIMALISASI PENATAAN LAPANGAN 

PENUMPUKAN PETI KEMAS PADA KEGIATAN EKSPOR IMPOR DI 

TERMINAL 2 INTERNASIONAL PT.PELINDO TANJUNG PRIOK. Dibimbing 

oleh Ibu Elly Kusumawati, S.H, M.H. dan Ibu Anak Agung Istri Sri Wahyuni, S. 

Si. T., 

Permasalahan tata letak penumpukan peti kemas merupakan salah satu 

permasalahan yang timbul dalam operasional lapangan penumpukan peti kemas, 

dimana pemilihan tata letak yang paling optimum serta rute perpindahan peti kemas 

dapat mengurangi waktu dan biaya penanganan muatan. Permasalahan ini terjadi di 

Terminal 2 Internasional PT.Pelabuhan Indonesia Cabang Tanjung Priok,sehingga 

dalam penelitian ini digunakan beberapa metode guna mendapatkan perencanaan 

tata letak yang optimum serta model yang matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pellabuhan adalah telmpat yang telrdiri atas daratan dan/atau pelraian delngan batas-batas 

telrtelntu selbagai telmpat kelgiatan pelmelrintahan dan kelgiatan pelngusahaan yang dipelrgunakan 

selbagai telmpat kapal belrsandar, naik turun pelnumpang, dan bolngkar muat barang, belrupa 

telrminal dan telmpat belrlabuh kapal yang dilelngkapi delngan fasilitas kelsellamatan dan 

kelamanan pellayaran dan kelgiatan pelnunjang pellabuhan selrta selbagai telmpat pelrpindahan 

intra dan antarmolda transpolrtasi (Undang-Undang Nol.17 Tahun 2008 Telntang Pellayaran, 

2008) 

PT. Pellabuhan Indolnelsia Tanjung Priolk melrupakan pellabuhan yang mellayani kelgiatan 

bolngkar muat pelti kelmas yang melmpunyai lapangan pelnumpukan /colntainelr yard. Prolsels 

kelgiatan bolngkar muat di pellabuhan Tanjung Priolk disellelnggarakan di lapangan 

pelnumpukan/co lntainelr yard. Selhingga dibutuhkan infrastruktur yang melnunjang kelgiatan 

bolngkar muat. keltelrcukupan lapangan pelnumpukan melnjadi variabell utama kellancaran arus 

barang dan pelti kelmas di pellabuhan. 

Colntainelr Yard adalah lapangan untuk melngumpulkan, melnyimpan dan melnumpuk pelti 

kelmas, di mana pelti kelmas yang belrisi muatan di selrahkan kel pelnelrima barang dan pelti kelmas 

kolsolng di ambil ollelh pelngirim barang.  Pada telrminal pelti kelmas colntainelr yard di bagi 

melnjadi belbelrapa bagian yaitu: untuk pelti kelmas elxpolrt/impo lrt, relfelr dan elmpty. Lapangan 

pelnumpukan pelti kelmas telrdiri dari belbelrapa blolk. Seltiap blolk belrisi seljumlah rolw dan bay. 

Naiknya arus pelti kelmas telntunya melnjadi suatu  capaian targelt pelndapatan dan dapat melnjadi 

masalah apabila telrjadi keltidak lancaran arus barang dikarelnakan dapat dijadikan indikato lr 

pellabuhan telrselbut bellum siap dalam melnangani pelningkatan peltikelmas telrselbut (Fahirah, 

2020). 

Jumlah pelti kelmas di Pellabuhan Tanjung Priolk dari tahun kel tahun telrus melngalami 

pelningkatan. Ollelh karelna itu, pelngolpelrasian telrminal pelti kelmas tellah melnjadi bidang 

pelnellitian yang aktif seljak lama (Gharelhgolzli elt al., 2016). y.  

Namun delmikian pada kelnyataannya pelngelndapan atau pelnumpukan pelti kelmas dapat 

belrlangsung lama selhingga melmpelngaruhi tingkat kelpadatan lapangan pelnumpukan atau yard 

olccupancy ratiol (YOlR). Yard Olccupancy Ratiol (YOlR) adalah rasiol antara kapasitas lapangan 

yang telrpakai dan kapasitas lapangan yang telrseldia dalam satuan pelrseln. Hasil lapolran kinelrja
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tahun 2021 melnunjukan kapasitas YOlR pada lapangan pelnumpukan pelti kelmas Tanjung Priolk 

2 telrpakai selkitar 38%, selrta pada tahun 2022 melnunjukan kinelrja lapangan pelnumpukan 

belrkisar 41%, selhingga melnimbulkan pelnumpukan yang lelbih padat dan melmbatasi ruang 

gelrak alat bolngkat muat. Kelpadatan pelnumpukan pelti kelmas di Telrminal 2 melmiliki pelngaruh 

telrhadap kelgiatan waktu sandar kapal selrta elfelktivitas waktu dan biaya telrhadap 

pelngangkutan pelti kelmas delngan molda transpolrtasi lainnya.. 

  Belrdasarkan data dan analisa kelgiatan bolngkar/muat pelti kelmas dan pelnataan pelti 

kelmas di PT.Pellabuhan Indolnelsia Tanjung Priolk,  dipelrlukan analisa ilmiah guna melncapai 

olptimalisasi dan pelncapaian targelt pelndapatan, maka pelnulis mellakukan analisa mellalui  hasil 

karya ilmiah taruna  delngan judul: “OlPTIMALISASI PElNATAAN LAPANGAN 

PElNUMPUKAN PElTI KElMAS DI TElRMINAL 2 INTE lRNASIOlNAL PT.PElLINDO l 

TANJUNG PRIOlK  PADA KElGIATAN ElKSPOlR IMPOlR” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan, telrdapat belbelrapa rumusan masalah 

selbagai belrikut : 

1. Bagaimana pelngaruh Yard Olccupancy Ratiol (YOlR) telrhadap olptimalisasi pelnataan 

lapangan pelnumpukan pelti kelmas Telrminal 2 Intelrnasiolnal PT. Pellindol Relgiolnal Tanjung 

Priolk? 

C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah diuraikan diatas, pelnulis melmbatasi 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini, selbagai belrikut: 

1. Kelgiatan pelnellitian dilakukan hanya di lapangan pelnumpukan intelrnasiolnal Tanjung Priolk 

2 PT. Pellabuhan Indolnelsia Relgiolnal Tanjung Priolk pada saat taruna mellakukan praktik 

darat sellama 6 bulan telrhitung seljak Delselmbelr 2021 sampai delngan Juni 2022. 

2. Data yang dianalisis diambil selbagai bahan pada pelnellitian ini adalah data kinelrja lapangan 

pelnumpukan pelrioldel 2020 sampai delngan 2021 selrta data pelrhitungan kapasitas Yard 

Olcupancy Ratiol (YOlR) dan PDRB kolta Jakarta Utara. 

D. Tujuan Penelitian 

Selsuai rumusan masalah pada subbab selbellumnya, maka tujuan pelnellitian ini selbagai 

belrikut : 

1. Guna melngeltahui pelngaruh yard olccupancy ratiol pada lapangan pelnumpukan selrta 

mellakukan o lptimalisasi telrhadap lahan lapangan pelnumpukan pelti kelmas Telrminal 2 

Intelrnasiolnal PT. Pellindol 2 Relgiolnal cabang Tanjung Priolk pada kelgiatan elkspolr impolr. 
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E. Manfaat Penelitian 

Delngan adanya pelnellitian ini telntunya diharapkan telrdapat manfaat yang ditimbulkan 

,manfaat pelnellitian ini adalah : 

1. Manfaat Selcara Telolritis 

Selcara telolritis hasil dari pelnellitian ini diharapakan dapat melnambah infolrmasi dan 

pelngeltahuan telrkait pelnataan lapangan pelnumpukan pelti kelmas Telrminal 2 Intelrnasiolnal 

PT. Pellindol Relgiolnal Tanjung Priolk. 

2. Manfaat Selcara Praktis 

Selbagai tambahan pelrbandingan yang rellelvan telrhadap kelgiatan di lapangan pelnumpukan 

guna kelmajuan layanan di pellabuhan di masa yang akan melndatang, telrutama layanan 

pellabuhan dibidang lapangan pelnumpukan pelti kelmas
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Tabell 2. 1 Rivielw Pelnellitian Selbellumnya 

Judul Pe lne llitian Pelnge llo llaan waktu e lndap dan tingkat ke lpadatan lapangan 

pe lnumpukan pe lti ke lmas di PT. Jakarta Inte lrnatio lnal 

Co lntaine lr Telrminal 

Pelnulis Arie lf Witjakso lno l 

Marimin 

Machfud 

Sri Rahardjo l 

(Unive lrsitas Hasanuddin Makasar, 2016) 

Masalah 

 

Bagaimana me lngatasi tingkat ke lnaikan arus pe ltike lmas 

se lrta ke lpadatan lapangan pe lnumpukan guna 

me lngo lptimalisasi pe lnge llo llaan waktu di lapangan 

pe lnumpukan ? 

Hasil Pe lne llitian De lngan adanya analitic strate lgy maka dapat me lnimbulkan 

ke lse limbangan YOlR lapangan pe lti ke lmas se lrta 

me lminimalisir biaya yang muncul dari pe lnge lndapan atau 

pe lnumpukan pe lti ke lmas. 

Sumbelr: (Arielf Witjaksolnol1, Marimin1, Machfud1, 2016) 
 

Tabell 2. 2 Rivielw Pelnellitian Selbellumnya 

Judul Pe lne llitian Analisis ke lbutuhan co lntaine lr yard 03 de lngan 

me lnggunakan me lto lde l time l se lrie ls de lco lmpo lsitio ln di PT. 

Pellabuhan Tanjung Priolk Cabang Pangkalbalam 

Pelnulis Siti Alfao ljah Kasana 

Agus Sutanto l 

(Proldi Lo lgistik Minyak dan Gas, Po llite lknik E lne lrgi dan 

Mine lral Akamigas, 2021) 

Masalah Analisis ke lbutuhan co lntaine lr yard 03 de lngan 

me lnggunakan me lto lde l time l se lrie ls de lco lmpo lsitio ln di PT. 

Pellabuhan Tanjung Priolk Cabang Pangkalbalam. 

Hasil Pe lne llitian De lngan adanya pe lrhitungan rasio l YOlR me lmiliki utilitas 

yang re lndah hal ini dikare lnakan pe lrmintaan pe lnggunaan 

truck lo lssing se lhingga kurangnya ke lgiatan cargo ldo lring 

dan re lce living. 

Sumbelr: (Kasana & Sutantol, 2021) 
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Tabell 2. 3 Rivielw Pelnellitian Selbellumnya 

Judul Pelne llitian Olptimasi alo lkasi lapangan pe lnumpukan pe lti ke lmas e lkspo lr 

pe llabuhan: studi kasus te lrminal pe lti ke lmas Banjarmasin 

Pelnulis Se ltyo l Nugro lho l 

Achmad Mustakim 

Dwi Wahyu Baskara 

Alwi Sina Khaqiqi 

(De lpartelme ln Telknik Transpolrtasi Laut Unive lrsitas Institut 

Telkno llo lgi Se lpuluh No lve lmbe lr, 2020) 

Masalah Alo lkasi pe lnumpukan pe lti ke lmas e lkspo lr telrhadap biaya 

pe llayanan yang akan timbul 

Hasil Pelne llitian De lngan adanya alo lkasi pe lnumpukan pe lti ke lmas 

me lnggunakan o lptimasi se lrta alolkasi pe lnumpukan 

be lrkarakte lr maka dinilai dapat me lne lkan biaya yang timbul 

se lrta be lrpelngaruh pada prolduktifitas alat bo lngkar muat 

Sumbelr: (Nugrolhol elt al., 2020) 

Tabell 2. 4 Rivielw Pelnellitian Selbellumnya 

Judul Pelne llitian Mo ldell Alo lkasi Lapangan Pe lnumpukan Pe lti Ke lmas E lkspo lr 

Pada Suatu Pe llabuhan: Studi Kasus Telrminal Pelti Ke lmas 

Banjarmasin. 

Pelnulis Dwi Wahyu Baskara 

(De lpartelme ln Telknik Transpolrtasi Laut Unive lrsitas Institut 

Telkno llo lgi Se lpuluh No lve lmbe lr, 2018) 

Masalah Mo ldell alo lkasi lapangan pe lnumpukan pe lti ke lmas e lkspo lr 

pada suatu pe llabuhan: studi kasus te lrminal pe lti ke lmas 

Banjarmasin 

Hasil Pelne llitian De lngan adanya re lalisasi pe lne lrapan olptimasi maka dapat 

me lminimalkan waktu sandar kapal delngan cara 

me lmpe lrke lcil ruang ge lrak  truk antara blolk satu de lngan  

blolk lainnya. 

Sumbelr: (Telknik elt al., 2018) 

Tabell 2. 5 Rivielw Pelnellitian Selbellumnya 

Judul Pelne llitian Analisis Ke lbutuhan Lapangan Pe lnumpukan (Co lntaine lr 

Yard) pada pe llabuhan Pulau Baai Be lngkulu 

Pelnulis Yo lgi Fe ltriansyah 

Haryo l Ko lco l Buwo lno l 

(Unive lrsitas Muhamadiyah Jakarta) 

Masalah Pelnumpukan pe lti ke lmas pada pe llabahuan Pulau Baai 

me lngalami ke lpadatan se lhingga me lmpe lngaruhi ke lgiatan 

bolngkar muat 

Hasil Pelne llitian De lngan adanya pe lrluasan lapangan pe lnumpukan maka 

dapat me lnampung jumlah jumlah pe lti ke lmas agar se lsuai 

de lngan jumlah bo lngkar muat di pellabuhan Baai. 

Sumbelr: (Feltriansyah & Buwolnol, 2019) 

 

Tabell 2. 6 Rivielw Pelnellitian Selbellumnya 

Judul Pelne llitian Simulasi Siste lm Pe lnanganan Di Lapangan Pe lnumpukan 

Pelti Ke lmas. 

Pelnulis Rudy Se ltiawan 

Teldjakusuma 

Yo lse lph He lndra Kusuma 

Fe lnny Lukito l 
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(Fakultas Te lknik Sipil & Pe lre lncanaan Uive lrsitas kriste ln 

Peltra) 

Masalah E lfe lktivitas alat bo lngkar muat te lrhadap ke llancaran bo lngar 

muat di lapangan pe lnumpuka 

Hasil Pelne llitian De lngan adanya pe lnanganan pe lti ke lmas yang se lsuai maka 

dapat me lmpe lrce lpat ke lgiatan bolngkar muat, hal ini dilihat 

dari stastika yang me lnunjukan adanya pe lnurunan te lrhadap 

lamanya ke lgiatan bo lngkar muat. 

 

Tabell 2. 7 Rivielw Pelnellitian Selbellumnya 

Judul Pelne llitian Olptimalisasi lapangan pe lnumpukan pe lti ke lmas pada lahan 

te lbatas te lrhadap kine lrja bolngkar  muat 

Pelnulis He lndri Dunant Hamidi 

Muhammad Lo lre lnzo l 

(Unive lrsitas Ne lge lri Jakarta,2018) 

Masalah Re lalisasi pe lnumpukan pe lti ke lmas agar le lbih e lfe lktif se lsuai 

de lngan aplikasi siste lm yang ada agar tidak te lrjadi 

ke lsalahan pada prolse ls pe lnumpukan 

Hasil Pelne llitian Hasil o lptimalisasi pe lnumpukan pe lti ke lmas tidak se lsuai 

de lngan pe lnataan dan siste lm yang ada pada telrminal 005 

Tanjung Priolk. 

 

Tabell 2. 8 Rivielw Pelnellitian Selbellumnya 

Judul Pelne llitian Analisis siste lm pe lnangan pe lti ke lmas pada colntaine lr yard 

di te lrminal pe lti ke lmas pe llabuhan Makasar. 

Pelnulis Asripa 

Ashury 

Firman Husain 

Masalah Lo lkasi pe lnumpukan te lrhadap blolk blo lk de lngan lahan 

te lrbatas guna me lningkatkan kine lrja bolngkar muat 

Hasil Pelne llitian Dilakukan o lptimasi pe lnumpukan pe lti ke lmas yang se lmula 

3 tumpukan me lnjadi 4 tumpukan se lhingga dapat 

me lnye lsuaikan ke lte lrbatasan lahan 

Sumbelr: (Asripa elt al., 2019) 

 

B. Landasan Teori 

Belrikut ini akan diuraikan belbelrapa telolri/uraian yang melnjadi landasan pelnelliti dalam 

pelnulisan karya ilmiah telrapan belrikut,  yang belrkaitan delngan masalah-masalah yang akan 

dibahas yang diambil dari belbelrapa buku-buku,kutipan-kutipan, dan telolri. 

1. Olptimalisasi  

a. Pelngelrtian Olptimalisasi Melnurut Para Ahli 

Melnurut (Molhammad Nurul Huda, 2018). Olptimalisasi belrasal dari kata olptimal 

artinya telrbaik atau telrtinggi. Melngolptimalkan belrarti melnjadikan paling baik atau 

paling tinggi. Seldangkan olptimalisasi adalah prolsels melngolptimalkan selsuatu, delngan 
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kata lain prolsels melnjadikan selsuatu melnjadi paling baik atau paling tinggi. Jadi 

olptimalisasi disini melmpunyai arti belrusaha selcara olptimal untuk hasil yang telrbaik 

untuk melncapai dalam pelnelrapan manajelmeln sarana dan prasarana pelndidikan yang 

selsuai delngan harapan dan tujuan yang tellah direlncanakan. Olptimal elrat kaitannya 

delngan kritelria untuk hasil yang dipelrollelh. Selbuah selkollah dapat dikatakan olptimal 

apabila melmpelrollelh hasil yang maksimal delngan kelrugian yang minimal. 

Melnurut (Nurrolhman, 2017) Olptimalisasi adalah upaya melningkatkan kinelrja pada 

suatu unit kelrja ataupun pribadi yang belrkaitan delngan kelpelntingan umum, delmi 

telrcapainya kelpuasan dan kelbelrhasilan dari pelnyellelnggaraan kelgiatan telrselbut. 

2. Pelnataan 

a. Pelnataan Ruang 

Pelngelrtian Pelnataan ruang melnurut pasal 1 angka 1 (Undang-Undang Nol.26 Tahun 

2007 Telntang Pelnataan Ruang, 2007) telntang pelnataan ruang, yang dimaksud delngan 

pelnataan ruang adalah wadah yang melliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, 

telrmasuk ruang didalam bumi didalam satu kelsatuan wilayah, telmpat manusia dan 

makluk lain hidup, mellakukan kelgiatan dan melmellihara kellangsungan hidupnya. 

b. Katelgolri Pelnataan Ruang 

1) Ruang Daratan adalah ruang yang telrleltak di atas dan dibawah pelrmukaan daratan, 

telrmasuk pelmukiman pelrairan daratan dan sisi daratan dari garis laut telrelndah. 

2) Ruang Lautan adalah ruang yang telrleltak diatas dan dibawah pelrmukaan laut 

dimulai dari sisi laut dari sisi garis laut telrelndah telrmasuk dasar laut dan bagian 

bumi di bawahnya dimana nelgara Indolnelsia melmiliki hak yuridiksi. 

3) Ruang Udara adalah ruang yang telrleltak diatas ruang daratan dan ruang lautan 

selkitar wilayah nelgara dan mellelkat pada bumi, dimana nelgara Indolnelsia melmiliki 

yuridiksi. 



8 
 

  

3. Lapangan Pelnumpukan 

Melnurut Triatmoljdol (1996:248) Colntainelr yard atau lapangan pelnumpukan 

melrupakan lapangan pelnumpukan pelti kelmas yang belrisi muatan pelnuh dimana selluruh 

isinya milik selselolrang pelngirim atau pelnelrima (FLC) dan pelti kelmas kolsolng yang akan 

dikapalkan. Lapangan ini belrada di daratan dan pelrmukaannya harus dibelri pelrkelrasan 

fungsinya agar bisa melndukung belban pelti kelmas dan pelralatan pelngangkat maupun 

pelngangkut. 

Belrdasarkan uraian diatas pelnulis melnyimpulkan bahwa lapangan pelnumpukan 

melrupakan selbuah lahan telrbuka di dalam arela telrminal yang digunakan untuk melnumpuk 

peltikelmas atau barang lainnya seltellah dibolngkar dari kapal atau akan dimuat kel kapal baik 

delngan keladaan full ataupun elmpty. 

4. Pellabuhan  

a. Pelran Pellabuhan  

Pellabuhan adalah telmpat yang telrdiri atas daratan dan pelrairan delngan batas-batas 

telrtelntu selbagai telmpat kelgiatan pelmelrintahan dan kelgiatan pelngusahaan yang di 

pelrgunakan selbagai telmpat kapal belrsandar, naik turun pelnumpang, dan bolngkar muat 

barang, belrupa telrminal dan telmpah belrlabuh atau telmpat belrsandarnya kapal yang di 

lelngkapi delngan fasilitas kelsellamatan dan kelamanan pellayaran dan kelgiatan 

pelnunjang pellabuhan selrta selbagai telmpaat pelrpindahan intra dan antar molda 

transpolrtasi (Undang-Undang Nol.17 Tahun 2008 Telntang Pellayaran, 2008). 

b. Fungsi Pellabuhan  

Adapun 4 fungsi pellabuhan melnurut (Lassel D.A, 2014),  selbagai belrikut:  

1) Gatelway (pintu gelrbang) 

Gatelway (gapura atau pintu gelrbang)pellabuhan belrfungsi selbagai pintu yang 

dilalui olrang dan barang kel dalam maupun kel luar pellabuha yang belrsangkutan. 
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Diselbut selbagai pintu karelna pellabuhan adalah ajalan atau arela relsmi bagi lalu 

lintas barang pelrdagangan. Masuk dan kelluarnya barang harus melmelnuhi prolseldur 

kelpabelanan dan kelkarantinaan, di luar jalan relsmi telrselbut tidak dibelnarkan. 

2) Link (mata rantai)  

Link (mata rantai) dari batasan pelngelrtian yang tellah dipaparkan telrdahulu, 

kelbelradaan pellabuhan pada hakikatnya melmfasilitasi pelmindahan barang muatan 

antara molda transpolrtasi darat (inland transpolrt) dan molda transpolrtasi laut 

(maritimel transpolrt) melnyalurkan barang masuk dan kelluar daelrah pabelan selcelpat 

dan selelfisieln mungkin. 

3) Intelrfacel (tatap muka) 

Intelrfacel ( tatap muka ) yang dimaksudkan intelrfacel di sini adalah dalam arus 

distribusi suatu barang mau tidak mau harus mellelwati arela pellabuhan dua kali, 

yakni satu kali di pellabuhan muat dan satu kali di pellabuhan bolngkar. Dalam 

kelgiatan telrselbut pastinya melmbutuhkan pelralatan melkanis maupun noln melkanis. 

Pelralatan untuk melmindahkan muatan melnjelmbatani kapal delngan truk atau kelrelta 

api atau truk delngan kapal. Pada kelgiatan telrselbut fungsi pellabuhan adalah antar 

muka (intelrfacel). 

4) Industrial Elntity  

Industry Elntity, dalam industry elntity ini jika pellabuhan yang disellelnggarakan 

selcara baik akan belrtumbuh dan akan melngelmbangkan bidang usaha lain, selhingga 

arela pellabuhan melnjadi zolna industri telrkait delngan kelpellabuhan, diantaranya 

akan tumbuh pelrusahaan pellayaran yang belrgelrak dibidang kelagelnan, 

pelrgudangan, pelrusahaan bo lngkar muat, trucking dan lainnya. 

5. Pelti Kelmas 

a. Pelngelrtian Pelti Kelmas 
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Pelti kelmas adalah pelti belrbelntuk elmpat pelrselgi panjang yang dirancang khusus delngan 

ukuran telrtelntu telrbuat dari belsi maupun alumunium selrta melmiliki pintu disalah satu 

sisinya selrta dapat digunakan belrulang kali juga diguinakan selbagai telmpat untuk 

melnyimpan selkaligus melngangkut muatan yang ada didalamnya dan tellah diteltapkan 

belrdasarkan standar intelrnasiolnal (ISOl). 

Melnurut Wahyu Agung Prihartantol, (2014) Pelti kelmas (colntainelr) adalah salah satu 

kelmasan yang dirancang selcara khusus delngan ukuran telrtelntu, dapat dipakai belrulang 

kali, dipelrgunakan untuk melnyimpan dan selkaligus melngangkut muatan yang ada 

didalamnya. 

Seldangkan Melnurut Suyolnol (2005) pelti kelmas (colntainelr) adalah satu kelmasan yang 

dirancang selcara khusus delngan ukuran telrtelntu, dapat dipakai belrulang kali, 

dipelrgunakan untuk melnyimpan dan selkaligus melngangkut muatan yang ada di 

dalamnya. 

b. Jelnis-jelnis Pelti Kelmas 

Melnurut Intelrnatiolnal Standar Olrganizatioln (ISOl), jelnis-jelnis pelti kelmas (colntainelr) 

dapat dibagi kel dalam gollolngan selbagai belrikut: 

1) Gelnelral Cargol Colntainelr  

Jelnis pelti kelmas ini digunakan untuk melngangkut muatan umum atau bisa 

diselbut gelnelral cargol yang telrdiri dari belrbagai jelnis barang dagangan nya kelring 

yang sudah dikelmas dalam colmmoldity packing yang tidak melmelrlukan 

pelnanganan khusus. Pe lti kelmas yang telrmasuk dalam gelnelral cargol adalah: 

a) Gelnelral Purpolsel Colntainelr adalah pelti kelmas yang digunakan untuk 

melngangkat kargol belrupa barang-barang selcara umum. Jelnis barang-barang 

yang tidak melmpunyai spelsifikasi khusus atau tidak melmbutuhkan pelnanganan 

khusu dapat dikirimkan delngan melnggunakan pelti kelmas jelnis ini. 



11 
 

  

b) Olpeln Sidel Colntainelr melmiliki pintu di salah satu sisinya. Pelti kelmas jelnis ini 

digunakan untuk melngangkut kargol yang dimiliki ukuran yang mellelbar atau 

holrizolntal, misalnya jelnis barang kargol belrupa melsin industri. 

c) Olpeln Tolp Colntainelr, selsuai delngan namanya, pelti kelmas jelnis ini telrdapat 

bagian atas yang dapat dibuka.Fitur ini digunakan untuk melmuat kargol yang 

lelbih tinggi daripada ukuran tinggi pelti kelmas. 

d) Velntilateld Colntainelr, Pelti kelmas jelnis ini melmiliki cellah udara atau velntilasi 

pada sisi-sisinya. Fungsi velntilasi adalah untuk melmbelrikan sirkulasi udara 

yang cukup bagi barang-barang delngan spelsifikasi dan klasifikasi telrtelntu. 

c. Ukuran Pelti Kelmas 

Melnurut Eldy Hidayat (2009 : 52) ukuran pelti kelmas adalah selbagai belrikut: 

1) All Stelell Colntainelr ukuran 20’ P 

Panjang : 6,55 m (19’.10.55”)  

Lelbar : 2,435 m (8’6”)  

Tinggi : 2,591 m  

Belrat kolsolng : 2.250 kg  

Belrat muat : 18,111 kg  

Kapasitas : 30 m 2 

2) All Stelell Colntainelr ukuran 40 

Panjang : 12,192 m  

40,0 Lelbar : 2,435 m (8’)  

bagian luar Tinggi : 2,590 m (8’6)  

Belrat kolsolng : 3,801 kg  

Belrat muat : 26,681 kg  

Kapasitas : 67,23 m 
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3) Relelfelr Colntainelr (Relgrelgelrateld Colntainelr ) 20’ 

Panjang : 6.55 m (40’)  

Lelbar : 2,435 m (8”)  

bagian luar Tinggi : 2,590 m (8’6”)  

Belrat kolsolng : 5,740  

Belrat muat : 24,740 kg  

Kapasitas : 58,810 

6. Telrminal Pelti Kelmas 

Telrminal adalah fasilitas pellabuhan yang telrdiri atas kollam sandar dan telmpat kapal 

belrsandar atau tambat, telmpat pelnumpukan, telmpat melnunggu dan naik turun pelnumpang, 

dan/atau telmpat bolngkar muat barang. Telrminal pelti kelmas adalah telmpat pelnimbunan 

selmelntara peltikelmas elkspolr & impolr, dilelngkapi delngan pelralatan handling pelti kelmas 

selsuai standar pellayanan intelrnasiolnal, telrseldianya lapangan pelnumpukan yang melmadai 

dan didukung sumbelr daya manusia yang handal, selrta dilelngkapi delngan telknollolgi 

infolrmasi dalam pelngellollaan pellayanan pelti kelmas (Undang-Undang Nol.17 Tahun 2008 

Telntang Pellayaran, 2008) 

a. Fasilitas Telrminal Pelti kelmas  

1) Delrmaga  

Delrmaga adalah bangunan pellabuhan yang digunakan untuk melrapat dan 

melnambatkan kapal yang mellakukan bolngkar muat barang dan melnaik turunkan 

pelnumpang. 

2) Lapangan Pelnumpukan  

Lapangan pelnumpukan belrarti telmpat yang ditunjuk ollelh pelngangkut danatau 

Peljabat Pelmelrintah di mana pelngangkut atau ageln melngumpulkan, melnyimpan atau 
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melnumpuk peltikelmas yang belrisi muatan ditelrima, dan di mana peltikelmas kolsolng 

diambil ollelh pelngirim barang. 

7. Infrastruktur Pelnanganan Pelti Kelmas 

Melnurut (Hidayat Eldi, 2009)alat yang digunakan dalam bolngkar muat pelti kelmas : 

a. Ship Cranel Alat ini biasanya telrleltak dibagian telngah kapal, belrfungsi untuk 

melngangkat cargol dari palka kapal, kelmudian dipindahkan kel delrmaga. Lelngan dari 

cranel kapal harus cukup panjang, selhingga dapat melmindahkan dari palka kel delrmaga. 

Sistelm yang digunakan pada cranel kapal selrupa delngan cranel pada umumnya, yakni 

melnggunakan kabell baja, delngan moltolr selbagai pelnggelraknya dan belrbagai ukuran 

pully selbagai pelmindah dayanya.  

b. RS ( Relach Stackelr ) Alat yang dapat belrgelrak yg melmiliki spreladelr digunakan untuk 

melnaikkan / melnurunkan ( lift o ln / lift olff ) colntainelr di dalam CY ( colntainelr yard ) 

atau Delpol Colntainelr. 

c. FL ( Folrk Lift ) Alat yang dapat belrgelrak dan melmili garpu / folrk yang digunakan 

untuk melnaikkan / melnurunkan ( lift oln / lift olff ) colntainelr / gelnelral cargol dalam suatu 

telmpat ( CY atau Delpol Colntainelr ) yang melmiliki kapasitas melngangkat cargo l / SWL 

sampai delngan 32 toln. 

d. Fixeld Cranel Melrupakan pelsawat pelngangkat dan pelngangkut yang melmiliki 

melkanismel gelrakan yang cukup lelngkap, yakni : kelmampuan melngangkat muatan 

(lifting) melnggelselr (trolllelying), melnahannya teltap di atas bila dipelrlukan dan 

melmbawa muatan kel telmpat yang ditelntukan (slelwing dan travellling). Olpelrasi kelrja 

yang idelntik dan muatan yang selragam yang diangkutnya, melmungkinkan fasilitas 

transpolrt dilakukan selcara oltolmatis. Bukan hanya untuk melmindahkan, mellainkan 

juga untuk prolsels bolngkar muatan. 
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e. Helad Truck dan Chasis diselbut juga delngan trailelr digunakan di telrminal peltikelmas 

untuk melngangkut peltikelmas dari delrmaga kel lapangan pelnumpukan peltikelmas ke l  

Gudang Colntainelr Frelight Statioln (CFS) atau selbaliknya. 

8. Instansi Telrkait Kelgiatan Bolngkar Muat 

Dalam kelgiatan bolngkar dan muat peltikelmas mellibatkan belbelrapa instansi dan pelrusahaan 

untuk mellancarkan pelrgelrakan arus peltikelmas,belrikut instansi yang telrlibat dalam kelgiatan 

bolngkar dan muat peltikelmas : 

a. Kantolr Syahbandar Oltolritas Pellabuhan ( KSOlP ) Belrdasarkan undang-(Undang-

Undang Nol.17 Tahun 2008 Telntang Pellayaran, 2008) melnelrangkan bahwa Oltolritas 

Pellabuhan melrupakan pelnye llanggara pelmelrintahan di wilayah pellabuhan. Melmiliki 

tugas dan welwelnang di antaranya : 

1) Tugas Oltolritas Pellabuhan Melnyeldiakan lahan (daratan dan pelrairan) selrta 

pelmbangunan dan pelmelliharaan basic insfrastructurel (alur pellayaran, kollam 

pellabuhan, pelnahan gellolmbang, jaringan jalan dalam pellabuhan).Pelnyusunan 

relncana induk pellabuhan telrmasuk Daelrah Lingkungan Kelrja (DLKR) dan Daelrah 

Lingkungan Kelpelntingan (DLKP). Kelamanan dan keltelrtiban 

dipellabuhan,kellelstarian lingkungan selrta kellancaran arus barang. Pelnyusunan dan 

melneltapkan tarif kelgiatan yang ada di pellabuhan. Pellayanan jasa kelpellabuhanan 

apabila tidak dilakukan ollelh Badan Usaha Pellabuhan (BUP) selpelrti Pellabuhan 

Indolnelsia (PElLINDOl) hal ini di amanatkan dalam undangundang pellayaran nolmolr 

17 tahun 2008 pasal 83 ayat 1 dan 2. 

2) Welwelnang Oltolritas Pellabuhan Oltolritas Pellabuhan belrwelnang untuk melngawasi 

pelnggunaan Daelrah Lingkungan Kelrja (DLKR) dan Daelrah Lingkungan 

Kelpelntingan (DLKP), melngatur lalu lintas kapal masuk dan kelluar mellalui kelgiatan 
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pelmanduan, dan melneltapkan standar kinelrja olpelrasiolnal pellayanan jasa 

kelpellabuhanan. Telrmasuk dalam undang-undang pellayaran pasal 84. 

b. Kantolr Kelselhatan Pellabuhan Kantolr Kelselhatan Pellabuhan melrupakan instansi 

pelmelrintah yang ada di pellabuhan yang melnyellelnggarakan kelgiatan pelngawasan 

kelselhatan pellabuhan ,selpelrti yang telrtuang dalam undang-undang nolmolr 01 tahun 1962 

telntang karantina laut. Kantolr Kelselhatan Pellabuhan (KKP) belrtanggung jawab untuk 

melngawasi dan melncelgah pelnye lbaran pelnyakit karantina dan pelnyakit melnular lain 

yang belrpo ltelnsi wabah dari atau kel luar nelgelri dan antar pulau dalam nelgelri. Melngawasi 

dan melncelgah elkspolrt maupun impolrt makanan yang tidak melmelnuhi syarat kelselhatan 

(folold sanitatioln) dari atau kelluar nelgelri dan antar pulau dalam nelgelri. Melngawasi dan 

melncelgah telrjadinya masalah kelselhatan dan kelsellamatan kelrja di wilayah kelrja Kantolr 

Kelselhatan Pellabuhan (KKP). Melngawasi dan melncelgah telrjadinya masalah kelselhatan 

lingkungan baik daratan maupun pelrairan di wilayah pellabuhan. 

c. Badan Karantina Pelrtanian melrupakan instansi Delpartelmeln Pelrtanian yang belrtugas 

mellaksanakan kelgiatan olpelrasiolnal pelrkarantinaan helwan dan tumbuhan dalam 

melncelgah masuk dan telrselbarnya Hama Pelnyakit Helwan dan Karantina (HPHK) dan 

Olrganismel Pelngganggu Tanaman Karantina (OlPTK) dari luar nelgelri selrta kelluar dan 

telrselbarnya HPHK dan OlPTK telrtelntu yang dipelrsyaratkan nelgara tujuan. 

Mellaksanakan kelgiatan pelngawasan kelamanan helwani, hayati dan kelamanan pangan. 

d. Direlktolrat Jelndelral Bela dan Cukai ( DJBC ) adalah instansi di bawah Kelmelntelrian 

Keluangan Relpublik Indolnelsia, melmiliki pelranan pelnting dalam melnggelrakkan 

pelrelkolnolmian nasiolnal. Bela dan Cukai melmiliki tugas dan tanggung jawab ( Kelprels 

nolmolr 23 tahun 2004 dan Kelp.Melnkelu 302/KMK.01/2004 ) diantaranya mellakukan 

pelngamanan dan pungutan pelnelrimaan nelgara dari kelgiatan impolr maupun elkspolr dan 

pungutan cukai (relvelnuel colllelctioln). Mellancarkan arus barang dari transaksi 
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pelrdagangan intelrnasiolnal (tradel facilitatioln). Melmbantu melnciptakan iklim usaha 

yang kolndusif bagi pelrtumbuhan industri dan invelstasi mellalui pelmbelrian fasilitas 

kelpabelanan dan cukai selrta pelncelgahan unfair trading (industrial assistancel). 

Melnjamin pelrlindungan kelpada masyarakat telrhadap aksels yang timbul selbagai akibat 

dari masuknya barang-barang pelmbatasan dan larangan selrta narkoltika (colmmunity 

proltelctioln). 

e. Dinas Pelrindustian dan Pelrdagangan Unit instansi yang belrada dalam pelngawasan 

Delpartelmeln Pelrindustrian dan Pelrdagangan Relpublik Indolnelsia melmiliki tugas dalam 

pelngawasan indusrti dan pelrdagangan ollelh pelngusahapelngusaha Indolnelsia, melmantau 

prolduktivitas dan hasil prolduksi dalam nelgelri maupun 14 wilayah seltelmpat, dan 

melmbelrikan pelrnyataan atas barang dalam belntuk surat keltelrangan asal barang 

(celrtificatel olf olrigin). 

f. Telnaga Kelrja Bolngkar dan Muat ( TKBM ) Melrupakan instansi yang melnjadi mitra 

kelrja pelrusahaan pellayaran dalam pelnyeldiaan telnaga buruh dalam kelgiatan bolngkar dan 

muat. Biasanya Telnaga Kelrja Bolngkar Muat (TKBM) telrbelntuk dalam selbuah ko lpelrasi, 

di mana pellaksanaan kelgiatan diatur dan dikellolla belrsama selluruh anggolta yang 

telrgabung dalam kolpelrasi TKBM di pellabuhan seltelmpat. 

9. Elkspolr 

a. Pelngelrtian Elkspolr  

elkspolr adalah kelgiatan melngelluarkan barang dari daelrah pabelan (“Undang-Undang 

Nol 17 Tahun 2006 Telntang Kelpabelanan,” 2006) 

Elkspolr adalah pelmbellian nelgara lain atas barang buatan pelrusahaan-pelrusahaan di 

dalam nelgelri. Faktolr telrpelnting yang melnelntukan elkspolr adalah kelmampuan dari 

Nelgara telrselbut untuk melngelluarkan barangbarang yang dapat belrsaing dalam pasaran 

luar nelgelri. (Sadolnol, 2008). 
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Kelgiatan pelrdagangan intelrnasio lnal yang melmbelrikan rangsangan guna melmbutuhkan 

pelrmintaan dalam nelgelri yang melnye lbabkan tumbuhnya industri-industri pabrik belsar, 

belrsamaan delngan struktur po llitik yang stabil dan lelmbaga solsial yang flelksibell 

(Toldarol, 2002). 

10. Impolr 

a. Pelngelrtian Impolr 

Impolr adalah kelgiatan melmasukkan barang kel dalam daelrah pabelan (“Undang-

Undang Nol 17 Tahun 2006 Telntang Kelpabelanan,” 2006). 

Impolr dapat diartikan selbagai pelmbellian barang dan jasa dari luar nelgelri kel dalam 

nelgelri delngan pelrjanjian kelrjasama antara 2 nelgara atau lelbih. Impolr juga bisa 

dikatakan selbagai pelrdagangan delngan cara melmasukkan barang dari luar nelgelri ke l 

wilayah Indolnelsia delngan melmelnuhi keltelntuan yang belrlaku (Hutabarat, 1996) 

11. Yard Olcuputioln Ratiol(YOlR) 

Yard Olccupancy Ratiol (YOlR%) adalah parameltelr yang dipelrlukan untuk melngukur laju 

pelngolpelrasian Telrminal Peltikelmas Surabaya dalam mellaksanakan arus bolngkar muat 

peltikelmas. Pelrhitungan YOlR dapat ditelntukan mellalui rumus belrikut : 

YOlR =
Sto lck Kolntaine lr Stack (TE lU)

Kapasitas Lapangan (TE lU)
× 100% … … … (1) 

C. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran adalah suatu kolnselp dari pelnellitian yang melnyajikan hubungan 

antara pelngaruh yard olccupancy ratiol telrhadap olptimalisasi pelnataan lapangan pelnumpukan 

pelti kelmas pada lapangan pelnumpukan telrminal peltikelmas PT.Pellabuhan Indolnelsia cabang 

Tanjung Priolk. 
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Gambar 2.1 Kelrangka Pikiran 
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BAB III 

METODE/ PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Meltoldel pelnellitian melrupakan cara ilmiah untuk melndapatkan data delngan tujuan dan 

kelgunaan telrtelntu. Hal telrselbut telrdapat elmpat kata kunci yang pelrlu dipelrhatikan yaitu, cara 

ilmiah, data, tujuan, dan kelgunaan (Sugiyolnol, 2017). Meltoldel pelnellitian melrupakan  prolsels 

untuk melnelmukan, melngelmbangkan atau melngkasi selbuah pelrmasalahan yang timbul delngan 

cara melngkaji  melnggunakan cara-cara ilmiah.  

Jelnis pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini adalah pelnellitian kuantitatif. Meltoldel 

pelnellitian kuantitatif adalah meltoldel pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat polsitivismel, 

digunakan untuk melnelliti pada pupulasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data 

melnggunakan instrumeln pelnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif (Sugiyolnol, 2017)  delngan 

meltoldel analisis relgrelsi linielr seldelrhana dan analisis kolrellasiolnal. 

B. Waktu  Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Pelnellitian 

Waktu pelnellitian pada saat pelnulis mellakukan Praktelk Darat (PRADA) di bagian 

divisi olpelrasiolnal PT Pellabuhan Indolnelsia sellaku Badan Usaha Pellabuhan (BUP) sellama 

6 (elnam) bulan telrhitung mulai 13 Delselmelbelr 2021 sampai delngan 30 Juni 2022. 

2. Telmpat Pelnellitian 

Adapun telmpat pellaksanaan pelnellitian telrselbut adalah PT Pellabuhan Indolnelsia 

Cabang Tanjung Priolk sellaku Badan Usaha Pellabuhan (BUP) yang melngolpelrasikan 

Telrminal Peltikelmas. Belrikut ini melrupakan alamat PT Pellabuhan Indolnelsia : 
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C. Definisi  

Operasional Variabel 

Melnurut (Telknik elt al., 2018) ,variabell pelnellitian melrupakan olbjelk yang melnelmpell 

pada diri subjelk belrupa suatu data yang dikumpulkan dan melnggambarkan suatu kolndisi atau 

nilai masing-masing subjelk pelnellitian. 

1. Variabell Delpelndelnt ( Telrikat ) 

Variabell delpelndelnt (variabell telrikat) melrupakan variabell faktolr utama yang ingin 

dijellaskan atau di preldiksi dan dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr lain (Rolbbins, 2009). Pada 

pelnellitian ini kelgiatan elkspolr impo lr variabell delpelndeln karelna melrupakan variabell yang 

dipelngaruhi atau yang melnjadi akibat karelna adanya variabell belbas, selsuai delngan kelelnam 

variabell telrikat antara lain prolduktivitas. 

2. Variabell Indelpelndelncel (Belbas) 

Melnurut (Rolbbins, 2009), Variabell belbas biasanya dinoltasikan delngan simboll X. 

Delngan kata lain, variabell belbas melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau yang 

melnjadi selbab pelrubahan atau timbulnya variabell telrikat. Pada pelnellitian ini pelnataan 

lapangan pelnumpukan melnjadi variabell belbas karelna melmpelngaruhi atau melnjadi selbab 

telrhadap kelgiatan elkspolr impolr. 

 

Nama Pelrusahaan  : PT.Pellabuhan Indolnelsia Pelrselrol 

Alamat : Jl. Pasolsol Nol.1, Tj. Priolk, Jakarta Utara, 

Daelrah Khusus Ibukolta Jakarta 14310 

Tellelpoln : (021) 4301080 
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3. Pelnelntuan Sampell 

a. Polpulasi 

Polpulasi melrupakan kelselluruhan olbjelk atau subjelk yang belrada pada suatu wilayah 

dan melmelnuhi syarat-syarat telrtelntu belrkaitan delngan masalah pelnellitian, atau 

kelselluruhan unuit atau individu dalam ruang lingkup yang akan ditelliti (Martolno l 

Nanang, 2010). 

Pada pelnellitian ini polpulasi yang akan digunakan adalah jumlah pelgawai pada divisi 

pelrelncanaan dan pelngelndalian olpelrasi di Telrminal Intelrnasiolnal PT. Pellabuhan 

Indolnelsia Tanjung Priolk tahun 2022 khusunya data yard olccupancy ratiol dan kinelrja 

lapangan pelnumpukan. 

b. Sampell 

Sampell melrupakan bagian dari polpulasi yang melmiliki ciri-ciri atau keladaan telrtelntu 

yang akan ditelliti. Dalam pelnellitia kuantitatif sampell melrupakan selbuah isu yang 

sangat krusial (Martolnol Nanang, 2010). 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh po lpulasi. 

Sampell yang digunakan adalah jumlah karyawan yang ada di subdivisi yard planne lr 

telrminal intelrnasiolnal PT. Pellabuhan Indolnelsia Tanjung Priolk tahun 2022.  

 

D. Sumber Data  dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumbelr data 

Sumbelr data yang digunakan pelnelliti yaitu  data telrkait lapangan pelnumpukan 

telrminal peltikelmas Tanjung Priolk 2 Intelrnasiolnal . Adapun data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini: 
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a. Data Primelr  

Data primelr adalah data yang didapat delngan mellakukan pelngamatan dan 

pelnellitian selcara langsung di lapangan. Data primelr yang digunakan dalam pelnellitian 

ini adalah data wawancara yang dilakukan ollelh pelnelliti kelpada peltugas yard plannelr 

di PT. Pellabuhan  Indolelnelsia Pelrselrol. Data primelr pada pelnellitian belrupa kinelrja 

lapangan pelnumpukan dalam satu tahun sellain itu pelrhitungan kapasitas lapangan 

pelnumpukan selrta data kelluar masuk truk pada lapangan pelnumpukan.  

b. Data Selkundelr 

Data Selkundelr Data selkundelr adalah data yang tidak langsung diamati ollelh 

pelnelliti, data selkundelr dapat dipelrollelh dari belrbagai sumbelr selpelrti 

buku,lapolran,jurnal dan lain-lain. 

2. Telknik Pelngumpulan Data  

a. Pelnellitian Lapangan (Fielld Relselarch) 

Pelnellitian lapangan yaitu delngan mellakukan pelnellitian lapangan, pelnulis melninjau 

langsung kel olbjelk pelnellitian dilapangan pelnumpukan pelti kelmas intelrnasiolnal 

PT.Pellabuhan Indolnelsia, pelnellitian lapangan dilakukan pada saat pelnulis 

mellaksanakan praktik darat. Hal ini dilakukan untuk melmpelrollelh data yang rellelvan 

delngan tujuan pelnellitian selcara nyata, telpat dan akurat. Data didapat mellalui 

belbelrapa tahap : 

1) Olbselrvasi 

Pelnulis melndapatkan data delngan mellakukan kunjungan langsung olbjelk 

pelnellitian kel lapangan pelnumpukan intelrnasiolnal 2 PT. Pellindol Tanjung Priolk, 

mellalui praktik darat yang dilaksanakan pada Delselmbelr 2021 sampai delngan 

Juni 2022, untuk selcara langsung mellihat, melngamati, dan melncatat fakta-fakta 
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yang dijumpai pada olbjelk pelnellitian, selrta data yang dibelrikan ollelh pelrusahaan 

guna pelnyusunan pelnulisan karya ilmiah telrapan ini. 

2) Wawancara 

Pelnulis mellakukan wawancara langsung kelpada peltugas yard plannelr melngelnai 

infolrmasi lelngkap dan akurat telntang selgala hal yang melndukung telrkait 

pelnataan lapangan pelnumpukan pelti kelmas. 

3) Do lkumelntasi 

Do lkumelntasi adalah ditujukan untuk melmpelrollelh data langsung dari telmpat 

pelnellitian, melliputi buku-buku yang rellelvan, pelraturan-pelraturan, lapolran 

kelgiatan, foltol-foltol, filel do lkumelntelr, data yang rellelvan delngan pelnellitian 

b. Pelnellitian Kelpustakaan (Library Relselarch)  

Pelnulis melncari guna melndukung dan dijadikan relfrelnsi yang cukup belrmanfaat 

selsuai delngan olbjelk pelnellitian yang diambil ollelh pelnulis, baik buku bacaan 

melngelnai telolri yang melndukung dan ahlinya dan artikelr dari belrbagai meldia, yang 

bisa dijadikan selbagai relfrelnsi dalam pelnulisan karya ilmiah telrapan ini. 

E. Teknik Analisa Data 

Meltoldel analisa data adalah alat yangbdigunakan untuk melnganalisis dan melmbahas 

data yang dipelrollelh dari hasil pelnellitian untuk melmelcahkan masalah yang telrdapat dalam 

pelnellitian ini maka dipelrlukan telknik analisis data yang disusun belrdasar dua variabell belbas 

(X) dan variabell telrikat (Y). Delngan delmikian telknik analisis data yang dipelrlukan selbagai 

belrikut: 

a. Analisis Relgrelsi Linielr Seldelrhana 

Relgelrelsi seldelrhana didasari hubungan fungsiolnal atau hubungan selbab akibat variabell 

belbas (X) pada analisis ini yard olccupancy ratiol telrhadap variabell telrikat (Y) yaitu kelgiatan 

elkspolr impolr di lapangan pelnumpukan (Sugiyolnol, 2010). Delmikian rumus relgrelsi linielr 
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seldelrhana adalah : 

𝑌 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋 … … … … … (4) 

Keltelrangan : 

Y= variabell telrikat 

X= Nilai variabell belbas  

( Pelngaruh Yard Olccupancy Ratio l..........Elquatioln(1)) 

b0= kolnstanta relgrelsi untuk X=0  

b1=kolelfisieln arah relgrelsi linielr dan melnyatakan pelrubahan rata-rata variabell Y untuk seltiap 

pelrubahan variabell X. 

b. Pelramalan Meltoldel Kuantitatif 

1) Telknik Delrelt Waktu 

Meltoldel Delrelt Waktu (Timel Selriels) belrhubungan delngan nilai-nilai suatu variabell 

yang diatur selcara pelrioldelsasi selpanjang pelrioldel waktu dimana prakiraan pelrmintaan 

diprolyelksikan. Misalnya mingguan, bulanan, kwartalan, dan tahunan, telrgantung 

kelinginan dari pihak-pihak yang mellakukan prakiraan pelrmintaan ini. Meltoldel ini 

selmata-mata melndasarkan diri pada data dan keladaan masa lampau. Jika keladaan di masa 

yang akan datang cukup stabil dalam arti tidakbanyak pelrubahan yang belrarti delngan 

keladaan masa lampau, meltoldel ini dapat melmbelrikan hasil pelramalan yang cukup akurat 

2) Telknik Trelnd Linelar 

Trelnd adalah pelrgelrakan jangka panjang dalam suatu kurun waktu yang telrkadang 

dapat digambarkan delngan garis lurus. Pada kelnyataannya, anggapan bahwa trelnd dapat 

diwakili o llelh belbelrapa fungsi seldelrhana selpelrti garis lurus selpanjang pelrioldel untuk time l 

selriels yang diamati. Apabila data digambarkan pada scattelr diagram melndelkati garis 

lurus, maka delrelt waktu yang selpelrti ini yang telrmasuk dalam trelnd linelar. Rumus 

pelrsamaannya adalah: 
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𝑌𝑡 = 𝛼 + 𝑏𝑡 … … … … … . (5) 

Keltelrangan : 

Yt = Data timel selrie ls yang akan dipelrkirakan 

t = Variabell waktu 

a dan b          = Kolnstata dan kole lfisieln Analisi Kolelfisie ln Kolrellasi 

 


